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Fenomenologi 

KATA PENGANTAR 

 
ika seseorang bermaksud mempelajari suatu “penampakan”, maka buku ini 

mencoba menawarkan cara berpikir filsafatinya sampai dengan metode yang 

menyangkut prosedur atau langkah-langkah operasionalnya. Manusia 

senantiasa memiliki naluri untuk mengungkapkan sesuatu di balik dunia nyata, atau 

menginginkan sebuah “penampakan” realitas yang jauh lebih dalam dari sekedar 

mengungkapkan realitas empiris secara artifisial melalui panca indra. 

Fenomenologi dianggap sebagai cara mengungkapkan realitas yang murni 

berparadigma kualitatif. Sejak cara berpikir sampai dengan melakukan langkah 

operasional penelitian, peneliti hendaknya konsisten (istiqamah) dalam paradigma 

kualitatif, untuk memenuhi proses dan hasil yang betul-betul alami, reflektif dan 

otentik. 

Suatu realitas tampak alami, oleh karena realitas tidak mendapat intervensi 

keinginan peneliti. Pada sisi lain, realitas muncul reflektif bermakna mencerminkan 

keadaan sesungguhnya; dan realitas otentik karena data diperoleh peneliti dari 

sumber pertama dan pelaku yang mengalaminya. Sehingga hasil penelitian 

fenomenologi, dan paradigma kualitatif (interpretif atau konstruktivis) pada umumnya 

lebih dikenal alamiah, ketimbang ilmiah. Akan tetapi bagi kaum fenomenologis, hal 

yang alamiah itulah yang ilmiah. Seperti halnya hasil penelitian subjektif 

mencerminkan kondisi yang betul-betul objektif. Atau semakin subjektif penelitian 

fenomenologis, maka hakikatnya semakin objektif penelitian tersebut. 

Apabila pada dua bab awal pada buku ini uraian agak lebih “berat”, penulis akui 

disebabkan “kegagalan” penulis menyederhanakan sejarah panjang berikut tokoh-

tokoh dan pemikirannya tentang fenomenologi. Terlebih lagi tidak mudah 

menyederhanakan pemikiran filsafati sejumlah tokoh yang dikutip pada buku ini dan 

menyumbang besar bagi perkembangan fenomenologi. Penyederhanaan filsafat 

hakikatnya dapat membuat mendangkalnya kembali pemikiran filsafati. 

Ada keinginan penulis agar buku ini dapat menawarkan cara berpikir 

fenomenologis dalam penelitian bidang Ilmu Komunikasi (penulis lebih setuju jika 

studi tentang Ilmu Komunikasi ini diberi nama Komunikologi). Sebagai konsekuensinya, 

penulis cantumkan pada lampiran contoh hasil penelitian yang penulis sarikan dari 

disertasi untuk program doktor dalam Komunikologi. 
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Buku ini dibuat dengan suatu keinginan penulis agar pembaca memahami prinsip 

dasar filsafati dan metodologi penelitian fenomenologi dengan tidak terlalu rumit. 

Akibatnya, uraian menjadi serba singkat, akan tetapi mudah-mudahan bukan 

simplifistis yang berlebihan. Sebaliknya menunjukkan betapa cairnya sebuah tradisi 

fenomenologi (dan paradigma interpretif umumnya) untuk mengungkapkan realitas, 

mengembangkannya dalam sebuah metodologi dan pedoman penelitian, khususnya 

penelitian ilmu komunikasi. 

Hampir saja penulisan buku ini tidak dapat penulis selesaikan, karena padatnya 

tugas baru sebagai Asdir Akademik Pascasarjana Unpad, jika tidak didorong oleh dua 

person yang berperan. Pertama, Sdr. Ciantini Suciasih, S.Sos yang walaupun 

kesibukannya menyelesaikan program magisternya, namun dengan sepenuh hati dan 

waktu membantu mengetikkan naskah yang bertebaran. Mungkin dia cukup bosan 

dengan dering telepon penulis yang meminta nambah kurang naskah yang mesti 

dipindahkannya dalam soft copy naskah. Penulis sangat menghargai setinggi-tingginya 

dan terima kasih atas bantuan tenaga, waktu dan pikirannya menyusun naskah buku 

ini. 

Kedua, istriku tercinta Hj. Mia Rachmiati, dan anak-anakku Rahmatullah (Kakang), 

Ridhatullah (Aa), Rahimahullah (Eneng) dan Radhwaminallah (Ade) yang merelakan 

sebagian kebersamaan waktu untuk penulisan buku ini. Penulis persembahkan buku 

ini untuk kalian. Mungkin tidak dibaca dan dipelajari sekarang, tapi Insya Allah kelak 

kalian akan dapat memanfaatkannya. 

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat, bukan saja bagi mahasiswa yang 

mempelajari Ilmu Komunikasi, melainkan juga bidang ilmu lainnya, termasuk bagi 

mereka yang menyenangi berpikir, dan mempunyai gairah ingin “mengungkapkan 

suatu fenomena yang tersembunyi agar menjadi fakta yang nampak dan mendalami 

fenomena yang nampak dengan mengungkapkan fakta yang tersembunyi”. 

 

Bandung, Februari 2009 

Prof. Dr. Engkus Kuswarno, M.S. 
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KATA PENGANTAR 

(Edisi Revisi) 

 
Buku Fenomenologi: Konsepsi, Pedoman, dan Contoh Penelitian merupakan salah 

satu karya yang memiliki tempat khusus dalam perjalanan pemikiran saya mengenai 

metodologi penelitian komunikasi. Sejak awal, buku ini disusun dengan suatu 

keyakinan bahwa untuk memahami realitas manusia, peneliti tidak cukup berhenti 

pada apa yang tampak di permukaan. Fenomenologi mengajak peneliti memasuki 

pengalaman manusia, kesadaran, makna, dan dunia kehidupan dari sudut pandang 

orang yang mengalaminya secara langsung. Karena itu, buku ini sejak semula 

ditempatkan bukan hanya sebagai uraian filsafat, melainkan sebagai upaya 

mempertemukan cara berpikir fenomenologis dengan kebutuhan penelitian dalam 

komunikologi.  

Setelah melewati perjalanan waktu yang cukup panjang, buku ini kini diterbitkan 

kembali. Penerbitan kembali ini bukan dimaksudkan sebagai pengulangan atas edisi 

sebelumnya, melainkan sebagai kesempatan untuk membaca kembali fondasi 

pemikiran fenomenologi dalam konteks kehidupan manusia yang terus berubah. 

Fenomenologi tetap memiliki relevansi karena persoalan mendasar yang dihadapinya 

tidak pernah kehilangan makna yakni bagaimana manusia mengalami dunia, 

bagaimana kesadaran memberikan arti terhadap pengalaman, dan bagaimana makna 

tersebut terbentuk dalam hubungan dengan orang lain. Dalam tradisi ini, pengalaman 

manusia dipahami sebagai pengalaman yang bersifat sadar sekaligus intersubjektif, 

sehingga fenomenologi tetap menjadi salah satu jalan penting untuk memahami 

realitas sosial dan komunikasi secara lebih mendalam.  

Karena itu, pada edisi penerbitan kembali ini saya menambahkan Bab 4, “Dari 

Fenomenologi Menuju Fenomenologi Komunikasi: Memahami Pengalaman Manusia 

dalam Dunia Komunikasi.” Bab tambahan ini sengaja ditempatkan sebagai sebuah 

ruang transisi. Jika bagian-bagian awal buku membawa pembaca memahami sejarah, 

tokoh, filsafat, metodologi, pedoman penelitian, serta contoh penerapan 

fenomenologi dalam komunikologi, maka bab terakhir mengajak pembaca melihat 

perkembangan berikutnya yaitu dari kesadaran menuju intersubjektivitas, dari 

pengalaman menuju pengalaman komunikasi, serta dari makna individual menuju 

makna yang dibangun melalui bahasa, simbol, dan hubungan sosial. Dengan demikian, 

pertanyaan fenomenologis yang semula berbunyi “Bagaimana manusia mengalami 
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sesuatu?” berkembang menjadi pertanyaan yang lebih spesifik dalam komunikologi: 

“Bagaimana manusia mengalami sesuatu melalui komunikasi?”  

Tambahan tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa perkembangan 

fenomenologi komunikasi tidak dapat dilepaskan dari perubahan kehidupan manusia. 

Pengalaman komunikasi kini berlangsung dalam ruang yang semakin beragam mulai 

dari komunikasi interpersonal, media massa, media sosial, komunitas digital, hingga 

teknologi kecerdasan buatan. Namun, perubahan medium tidak menghapus 

pertanyaan dasar fenomenologi; justru memperluas medan untuk mengajukan 

pertanyaan tentang bagaimana manusia mengalami, memahami, dan memberikan 

makna terhadap dunia melalui komunikasi. Dari sinilah buku ini menjadi bagian dari 

perjalanan pemikiran yang berkelanjutan bahwa Fenomenologi memahami 

pengalaman manusia; menjadi Fenomenologi Komunikasi memahami pengalaman 

manusia yang berlangsung melalui komunikasi.  

Akhirnya, saya menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada Penerbit 

Widina Media Utama yang telah memberikan kesempatan dan dorongan sehingga 

buku ini dapat kembali hadir sebagai bagian dari Seri Metodologi Penelitian 

Komunikasi. Bagi saya, penerbitan kembali ini merupakan momentum untuk 

mempertemukan kembali gagasan yang pernah ditulis dengan pertanyaan-pertanyaan 

baru yang lahir dari perkembangan zaman. Mudah-mudahan buku ini tetap menjadi 

pedoman bagi mahasiswa, peneliti, dan siapa pun yang ingin memahami fenomena 

manusia secara lebih reflektif, sekaligus menjadi pintu masuk menuju perkembangan 

pemikiran berikutnya dalam Fenomenologi Komunikasi. Sebab pada akhirnya, 

fenomenologi bukan hanya tentang melihat apa yang tampak, melainkan tentang 

keberanian untuk mendalami pengalaman, menemukan makna, dan memahami 

manusia melalui dunia yang dihayatinya. 

 

 

Bandung, Agustus 2026 

Prof. Dr. Engkus Kuswarno, M.S. 
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SEJARAH PERKEMBANGAN FENOMENOLOGI 
 

enomenologi berasal dari bahasa Yunani phainomai yang berarti “menampak”. 

Phainomenon merujuk pada “yang menampak”. Fenomena tiada lain adalah 

fakta yang disadari, dan masuk ke dalam pemahaman manusia. Jadi suatu 

objek itu ada dalam relasi dengan kesadaran. Fenomena bukanlah dirinya seperti 

tampak secara kasat mata, melainkan justru ada di depan kesadaran, dan disajikan 

dengan kesadaran pula. Berkaitan dengan hal ini, maka fenomenologi merefleksikan 

pengalaman langsung manusia, sejauh pengalaman itu secara intensif berhubungan 

dengan suatu objek.i 

Menurut The Oxford English Dictionary ii, yang dimaksud dengan fenomenologi 

adalah (a) the science of phenomena as distinct from being (ontology), dan (b) division 

of any science which describes and classifies its phenomena. Jadi, fenomenologi adalah 

ilmu mengenai fenomena yang dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau 

disiplin ilmu yang menjelaskan dan mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang 

fenomena. Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari apa yang tampak di depan 

kita, dan bagaimana penampakan tersebut.  

Dalam filsafat, term fenomenologi digunakan dalam pengertian yang utama, yakni 

di antara teori dan metodologi. Sedangkan dalam filsafat ilmu, term fenomenologi 

tidak digunakan dalam pengertian yang utama, hanya sesekali saja. Hal inilah yang 

membuat fenomenologi tidak dikenal sampai menjelang abad ke-20. Akibatnya 

fenomenologi sangat sedikit dipahami dan dipelajari, itupun dalam lingkaran-lingkaran 

kecil pembahasan filsafat.iii  

Dewasa ini fenomenologi dikenal sebagai aliran filsafat sekaligus metode berpikir, 

yang mempelajari fenomena manusiawi (human phenomena) tanpa mempertanyakan 

penyebab dari fenomena itu, realitas objektifnya, dan penampakannya. iv 

Fenomenologi tidak beranjak dari kebenaran fenomena seperti yang tampak apa 
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Bab 2 

 

FENOMENOLOGI DALAM  

RANAH FILSAFAT DAN METODOLOGI 
 

ab sebelumnya telah menguraikan secara singkat sejarah perkembangan 

fenomenologi berikut tokoh-tokohnya. Bab berikut ini akan menjelaskan 

hubungan fenomenologi dengan filsafat, termasuk dengan logika dan etika, 

untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai perkembangan 

fenomenologi sebagai sebuah “cara mengkonstruksi realitas”. Bagian selanjutnya akan 

memaparkan fenomenologi dalam pendekatan metodologis, sebagai sebuah langkah 

“menurunkan” tingkat abstraksi keilmuan menjadi langkah yang lebih “operasional” 

untuk sebuah penelitian.  

 

2.1. Fenomenologi dan Filsafatxlii 

Pada umumnya pembahasan filosofis selalu melibatkan empat bidang inti, yakni 

ontologi, epistemologi, etika, dan logika. Keempat bidang inilah yang menjadi dasar 

bagi semua ilmu pengetahuan.  

Menurut Socrates dan Plato, filsafat dimulai dari etika, sedangkan menurut 

Aristoteles filsafat dimulai dari metafisika atau ontologi. Descartes menempatkan 

epistemologi sebagai bidang filsafat yang utama, seperti halnya Russel yang 

menempatkan logika sebagai bidang filsafat yang utama. Pada sisi lain, Husserl 

beranggapan bahwa fenomenologi-lah yang menjadi inti dari filsafat. Husserl adalah 

filsuf pertama yang memasukkan fenomenologi sebagai bidang inti filsafat, selain yang 

empat tadi.  
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PEDOMAN PENELITIAN  

TRADISI FENOMENOLOGI 
 

etelah pada bab sebelumnya dibahas mengenai metodologi (landasan 

konseptual) penelitian fenomenologi, pada bab ini akan diuraikan mengenai 

metode dan teknik penelitian, yang biasa digunakan dalam penelitian 

fenomenologi. Tujuannya untuk memberikan gambaran bagaimana sebenarnya 

pelaksanaan penelitian, sekaligus sebagai pedoman bagi para (calon) peneliti 

fenomenologi. 

Paradigma positivistik memandang bahwa metodologi penelitian fenomenologi 

unik dan radikal, sehingga fenomenologi dapat dikatakan membawa perubahan pada 

wajah ilmu pengetahuan secara umum. Berikut fungsi fenomenologi bagi ilmu 

pengetahuan seperti yang diuraikan oleh Creswelllxi: 

1. Mengembalikan filsafat pada tugas aslinya, setelah sempat dibatasi ruang 

lingkupnya secara ekstrim oleh science dengan paradigma empiriknya. Dengan 

demikian asal pengetahuan dikembalikan kepada kebijakan-kebijakan filsafat. 

2. Penggunaan metode filsafat yang bersih dari prasangka-prasangka, yakni dengan 

penggunaan epoche, yang pertama kali diajarkan oleh Husserl. 

3. Menentang pendapat Cartesian, yang mendikotomikan realitas menjadi subjek 

dan objek. Bagi fenomenologi, realitas adalah hasil interaksi antara subjek dan 

objek. 

4. Menekankan faktor kesengajaan sebagai jalan masuk ke dalam kesadaran. 

 

Menurut Moustakas lxii  dalam Phenomenological Research Methods, pada 

prinsipnya kegiatan peneliti dalam sebuah penelitian fenomenologi adalah sebagai 

berikut: 
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DARI FENOMENOLOGI MENUJU 

FENOMENOLOGI KOMUNIKASI 
Memahami Pengalaman Manusia dalam Dunia Komunikasi 

 
4.1 Perjalanan Fenomenologi ke Ranah Komunikasi 

Fenomenologi pada dasarnya merupakan upaya filosofis untuk memahami 

bagaimana manusia mengalami dunia melalui kesadarannya. Fenomenologi tidak 

berangkat dari asumsi bahwa realitas hanya dapat dipahami melalui pengamatan 

objektif terhadap sesuatu yang tampak, melainkan berusaha memahami bagaimana 

suatu realitas hadir dan diberi makna oleh manusia yang mengalaminya.lxxxix 

Sejak Husserl memperkenalkan fenomenologi sebagai suatu pendekatan filsafat 

yang mengembalikan perhatian pada pengalaman kesadaran (consciousness), 

fenomenologi berkembang menjadi tradisi pemikiran yang sangat berpengaruh dalam 

memahami pengalaman manusia.xc Fenomenologi kemudian berkembang melampaui 

persoalan kesadaran individual menuju pemahaman tentang kehidupan sehari-hari, 

hubungan sosial, bahasa, dan dunia yang dihayati manusia. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman manusia tidak pernah 

berdiri sendiri. Manusia selalu berada dalam hubungan dengan manusia lain, 

lingkungan sosial, budaya, dan simbol yang membentuk kehidupannya. Karena itu, 

pengalaman manusia pada hakikatnya merupakan pengalaman yang bersifat sosial 

dan komunikatif. 

Di sinilah fenomenologi memasuki wilayah komunikasi. Komunikasi bukan hanya 

proses penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi merupakan 

proses manusia membangun hubungan, memahami diri, memahami orang lain, serta 

menciptakan makna bersama melalui simbol dan bahasa. 
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FENOMENA PENGEMIS KOTA BANDUNG1 
 

  

 
1 Disarikan dari Kuswarno, Engkus. 2004. Dunia Simbolik Pengemis Kota Bandung: Studi tentang 

Konstruksi Realitas dan Manajemen Komunikasi Para Pengemis di Kota Bandung, Disertasi Program 
Doktor Program Pascasarjana Universitas Padjadjaran. 
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Pendahuluan 
 

 

Pengemis: Antara "Sampah Masyarakat" dan "Profesional" 

Pengemis adalah sebutan bagi “penyandang masalah kesejahteraan sosial”, di 

antara sebutan-sebutan lain, seperti gelandangan, anak jalanan, anak terlantar, balita 

terlantar, dan sebagainya. Selama ini masalah sosial tersebut tidak kunjung dapat 

diatasi, atau paling tidak dikurangi. Seiring dengan kemiskinan dan tidak meratanya 

kesejahteraan secara ekonomi maupun sosial, jumlah pengemis tidak kunjung surut, 

malah semakin merebakxciv.   

Berbagai upaya untuk mengatasi kemiskinan sebenarnya sudah banyak dilakukan, 

baik oleh pemerintah sendiri maupun masyarakat, misalnya yang dilakukan LSM 

(Lembaga Swadaya Masyarakat). Namun kenyataannya, penduduk miskin masih 

banyak yang belum terentaskan. Selama ini, keberadaan penduduk miskin yang cukup 

mencolok adalah mereka yang mencari penghidupan di jalanan, misalnya yang 

menjadi pengemis, baik di persimpangan jalan maupun yang keliling dari pintu ke pintu 

(door to door).  

Walaupun fluktuatif, jumlah pengemis di kota besar seperti Kota Bandung dari 

tahun ke tahun cenderung mengalami kenaikan. Sebelum krisis ekonomi terjadi pada 

tahun 1997, dalam satu kali razia diperoleh jumlah pengemis yang terjaring antara 100 

sampai 200 orang, sedangkan setelah tahun 1997 diperoleh jumlah antara 300 sampai 

dengan 450 orang pengemis (dan gelandangan) yang ada di kota Bandungxcv. 

Meskipun konon pengemis di jalanan ada “manajernya”, bahkan merupakan 

jaringan “sindikat pengemis”, terutama terjadi sebelum masa reformasi, hal itu tetap 

menunjukkan bahwa pembinaan mental kepada mereka belum berhasil, meskipun 

banyak cara bisa dilakukan untuk mengatasi kemiskinan, di samping dengan cara 

meningkatkan kemampuan ekonomi mereka. Diduga sebagian dari mereka yang 

menempuh cara hidup mengemis adalah para penganggur, yang jumlahnya masih 

cukup banyak. 

Pengemis dalam pandangan masyarakat umum, adalah manusia tidak berguna, 

bahkan dianggap “sampah masyarakat”, seperti dilaporkan hasil penelitian Bappeda 

DKI Jakarta. Pada penelitian tersebut ditunjukkan bahwa pengemis di perkotaan pada 

umumnya memiliki harta di desanya, tapi mereka ingin mencari nafkah dengan cara 
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Melacak Studi Tentang Pengemis 

 

Pengemis dalam Penelitian Objektif 

Untuk tujuan studi, kehidupan pengemis memiliki daya tarik tersendiri. Di samping 

peneliti ingin mengetahui lebih dalam tentang kehidupan mereka, peneliti ingin 

menawarkan upaya berupa alternatif solusi jika pengemis dianggap masalah yang 

harus diselesaikan. 

Kajian pengemis dapat dilihat dari dua sudut pandang. Pertama dari pandangan 

kaum positivistik yang menganggap pengemis bagian dari masalah sosial. Istilah yang 

dipakai oleh Dinas Sosial pengemis adalah salah satu dari “penyandang masalah 

kesejahteraan sosial atau PMKS”. Dalam tabel laporan kegiatan Dinas Sosial, biasanya 

pengemis dikelompokkan pada kolom laporan A8, yaitu berupa sekumpulan data di 

dalam suatu kolom PMKS di mana pengemis menempati urutan kolom A8. Kolom lain 

misalnya A9 adalah gelandangan. Dengan demikian, selain pengemis mendapatkan 

kategori PMKS juga mendapatkan A8, sebagai suatu istilah yang dipahami oleh para 

petugas Dinas Sosial. 

Sebagai PMKS, pengemis kerapkali dituduh sebagai pemicu kejahatan, sampah 

masyarakat, manusia tidak berguna dan berbagai “gelar” lainnya. Oleh karenanya 

kehadiran pengemis di kota besar seperti Bandung dianggap memiliki dampak negatif 

bagi keindahan dan kenyamanan kota. Seperti dikemukakan Araujo:  

Penampilan pengemis dalam sosok yang tegar merupakan potret sosial dalam 

bentuk diam. Ini termanifestasikan dalam pekerjaan mereka sehari-hari sebagai 

maling, copet, pelacur atau penjudi. Selain melakukan tindakan yang merugikan 

orang lain, mengancam nyawa dan harga diri manusia, juga mengarah pada 

ketertiban, keamanan dan kebersihan kotacxxii. 

 

Pada sisi lain, sudut pandang kedua (fenomenologis), pengemis merupakan bagian 

dari masyarakat yang memiliki karakteristik kehidupan yang layak dihargai. Mereka 

punya pandangan hidup, punya harapan, punya nilai kemanusiaan dan harga diri yang 

layak mereka pertahankan. Mereka bukan manusia pinggiran yang harus dienyahkan, 

melainkan berhak menempuh kehidupan mereka tanpa harus membuat orang lain 

terganggu dan terbebani.  
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Perilaku Mengemis: Perspektif Teoretis 

 

BELUM DIUBAH KE FOOT NOTE 

 

Dalam penelitian objektif-kuantitatif (deduktif), teori berfungsi sebagai landasan 

penelitian yang penting dan terus membayang-bayangi peneliti hingga akhir penelitian, 

sedangkan penelitian interpretif-kualitatif (subjektif) peneliti harus membebaskan diri 

dari "tawanan" suatu teori. Secara konseptual-paradigmatis, peneliti kualitatif malah 

justru harus membebaskan dirinya dari tawanan suatu teori2. Akan tetapi seperangkat 

teori perlu dijelaskan sebagai sebuah arahan atau pedoman peneliti untuk dapat 

mengungkapkan fenomena agar lebih terfokus. Sekumpulan teori ini dikembangkan 

sejalan dengan penelitian itu berlangsung. Hal tersebut didasarkan pada suatu tradisi 

bahwa fokus atau masalah penelitian diharapkan berkembang sesuai dengan 

kenyataan di lapangan. Penelitian kualitatif mementingkan perspektif emik, dan 

bergerak dari fakta, informasi atau peristiwa menuju ke tingkat abstraksi yang lebih 

tinggi (apakah itu konsep ataukah teori) serta bukan sebaliknya dari teori atau konsep 

ke data atau informasi. 

Satu teori dengan teori lainnya bukan sebagai suatu urutan dari “teori agung” 

(grand theory), “teori menengah” (middle range theory) atau “teori terapan” (applied 

theory), melainkan sebagai suatu kumpulan teori yang menjelaskan keterkaitannya 

satu sama lain. Pengambilan sejumlah teori tersebut menurut pertimbangan peneliti 

sangat relevan dengan konteks dan fokus penelitian tentang pengemis ini. 

Adapun teori-teori yang memberi arahan untuk dapat menjelaskan fenomena 

pengemis adalah sebagai berikut: 

■ Teori tindakan sosial dari Max Weber 

■ Fenomenologi dari Alfred Schutz 

■ Konstruksi realitas secara sosial dari Peter Berger dan Thomas Luckmann 

■ Interaksi Simbolik dari George Herbert Mead dan Herbert Blumer 

■ Dramaturgi dari Erving Goffman 

■ Manajemen Komunikasi dari Michael Kaye 
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Merambah Akses terhadap Pengemis 

 

Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pengemis yang berada di kota Bandung. Subjek dipilih 

secara purposif berdasarkan aktivitas mereka dan kesediaan mereka untuk 

mengeksplorasi dan mengartikulasikan pengalaman mereka secara sadar, seperti kata 

Creswell: “In phenomenological study, the participants may be located a single site, 

although they need not be. Most important, they must be individuals who have 

experienced the phenomenon being explored and articulate their conscious 

experiences."cxlv. 

Dengan demikian penelitian tentang pengemis ini memilih tempat-tempat 

partisipan baik yang memiliki tempat tinggal tetap di lingkungan “kampung pengemis”, 

ataupun hidup tidak menetap, berpindah-pindah tempat tinggal, dari emperan toko, 

bangunan kosong, di bawah jembatan, serta aktivitas mengemis mereka yang berada 

di persimpangan (perempatan) jalan dan tempat keramaian (misalnya terminal, pasar 

dan tempat ibadah).dan sebagainya.  

Wawancara telah dilakukan dengan 24 orang pengemis sebagai subjek penelitian, 

walaupun jika mengikuti tradisi fenomenologis, jumlah subjek penelitian bisa 10 orang. 

Subjek penelitian tersebut dijadikan informan utama atau sumber data utama atau 

Creswell menyebutnya partisipancxlvi. 

Aspek komunikasi yang juga menjadi objek penelitian ini adalah simbol verbal dan 

nonverbal para pengemis dalam mempresentasikan diri mereka, baik di antara sesama 

pengemis (komunitas pengemis) maupun antara pengemis dengan komunitas luar 

(terutama calon dermawan). 

Simbol verbal berupa bahasa verbal melalui ujaran, kalimat, pilihan kata, dan 

dialek, juga mencakup jawaban lisan atas pertanyaan yang diajukan untuk 

mengungkapkan karakteristik mereka, motif atau account mereka, cara pandang 

mereka, atau sikap hidup mereka sebagai pengemis. Sedangkan bahasa nonverbal, 

berupa ekspresi wajah, gerakan tubuh, tampilan tubuh, pakaian, intonasi suara dan 

sebagainya. Simbol-simbol tersebut akan ditelusuri maknanya, menurut para 

pengemis sendiri yang boleh jadi berbeda makna yang diberikan oleh orang luar. 
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Realitas Dunia Komunikasi Pengemis 

 

Fenomena “Gepeng” Kota Bandung: Sebuah Fakta dan Legenda 

Ketika menyebut kata pengemis di kota besar seperti Bandung, maka sebutan 

pengemis tidak terlepas dari sebutan “Gepeng”. Istilah “gepeng” (gelandangan dan 

pengemis) bagaikan dua sisi koin. “Gelandangan dan pengemis mungkin menunjuk 

pada seorang saja” demikian kata Nurrahman, Kepala Seksi Rehabilitasi Sosial, Dinas 

Sosial Kota Bandungclxxxvii. Senada dengan pendapat Nurrahman, peneliti mahasiswa 

Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, Hendro Suyoko menyebutkan bahwa: ”Biasanya 

seorang pengemis hidup bergelandang, dan seorang gelandangan biasanya 

memperoleh nafkah kehidupannya dengan mengemis"clxxxviii. Walaupun kenyataannya 

banyak gelandangan hidup dengan mengemis, tidak semua pengemis dianggap 

gelandangan karena mereka tinggal di rumah kontrakan dengan memenuhi 

kewajibannya sebagai warga negara di lingkungannya, seperti membayar iuran warga, 

listrik, sampah, dsb. 

Suyoko mendefinisikan gelandangan sebagai: 

Manusia yang tidak punya pekerjaan dalam arti pegawai, buruh, tukang ataupun 

kuli kenceng. Hidupnya mengembara dan tidak mempunyai rumah tinggal tetap. 

Mereka meninggalkan tempat asalnya, pedesaan, penghuni tempat-tempat di 

kota-kota, berpindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain dalam satu daerah 

atau wilayah lain. Mereka termasuk golongan manusia tuna karya dan tuna 

wismaclxxxix. 

 

Dinas Sosial Kota Bandung mendefinisikan gelandangan sebagai: 

Seseorang yang hidup dalam keadaan tidak layak, tempat tinggal berpindah-

pindah dan tidak mempunyai pencaharian tetap. Ciri-cirinya: hidup 

menggelandang di tempat-tempat umum terutama di kota-kota; tempat 

tinggalnya tidak tetap, di gubuk liar, emper toko, di bawah jembatan dll; tidak 

mempunyai pekerjaan tetap dan miskincxc. 

 

Sedangkan pengemis menurut Perpu No.30 tahun 1980 adalah: “orang-orang yang 

mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai 

cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan orang lain” 
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Konstruksi Sosial dan Manajemen Komunikasi Pengemis 

 

Psikologi Humanistik menyebutkan bahwa "humanistic psychology is not just the 

study of 'human being'; it is a commitment to 'human becoming'" ccvii . Menurut 

pandangan kaum humanistik bahwa hakikat kemanusiaan adalah bukan sekedar 

human being tetapi human becoming. Manusia menjadi lebih bermakna jika dirinya 

dipandang sebagai “menjadi manusia” (human becoming) bukan hanya atas dasar 

“kemanusiaannya” (human being) saja. Sebuah “proses yang menjadi” itulah bagian 

dari hakikat diri manusia. 

Sebuah proses adalah sebuah pilihan. Dengan mengamati "proses menjadi”, kita 

akan dapat lebih memahami mengapa banyak orang yang memilih jalan hidup dengan 

mengemis. Ketika seseorang sudah menentukan pilihan jalan hidupnya dengan 

mengemis, atau ketika seseorang sudah menjadi bagian dari mereka yang mengemis 

walaupun diakuinya bahwa hal itu bukan pilihan hidupnya, maka akan lebih bisa 

menghargai mereka jika secara interpersonal kita dapat menunjukkan rasa empati 

kepada mereka.  

Sejalan dengan pandangan humanisme, kita akan dapat mengungkapkan 

bagaimana hakikat diri pengemis apabila “proses yang menjadi” pengemis dapat kita 

telusuri. Bagaimana sebuah proses terjadi yang dialami pengemis sehingga dia 

menjadi seorang pengemis, akan membawa kita pada penjelasan tentang latar 

belakang atau alasan dan motif (atau “account”) pengemis menjadi pengemis. 

 

Proses menjadi pengemis 

Dari 24 pengemis informan yang diwawancarai, terdapat beberapa kesamaan dan 

perbedaan peristiwa atau alasan yang mendorong mereka menjadi pengemis. 

Beberapa peristiwa atau alasan yang serupa akan dibuat dalam satu kategori, sehingga 

diperoleh beberapa kategori. Kategori-kategori itulah sebagai langkah pertama 

membuat konstruksi tingkat kedua. 

Cresswell menyarankan bahwa untuk tahap berikutnya setelah mengamati 

gambaran umum, proses studi fenomenologis adalah mengamati pernyataan hasil 

wawancara dengan seksama secara “tekstual” dan dibuat dalam beberapa kategori 

konstruksi, sampai kemudian mencapai tingkat kejenuhan data. Hasilnya adalah 

berupa sekumpulan data yang bermakna atau meaning unitccviii  
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Penutup 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat dikemukakan beberapa hal 

sebagai simpulan, sebagai berikut: 

1. "Pengemis mengkonstruksi realitas sosial kehidupan mereka berdasarkan sudut 

pandang mereka sendiri, sehingga membentuk suatu model konstruksi sosial yang 

tersendiri". 

Karakteristik model tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

a. "Tidak semua kategori pengemis menyatakan menjadi pengemis merupakan 

pilihan terakhir. Pengemis Berpengalaman menyatakan menjadi pengemis 

adalah seperti apa yang diharapkan dan karenanya tidak memiliki alternatif 

pilihan pekerjaan lain".  

b. "Motif utama pengemis tidak hanya sebab masa lalu atau untuk masa datang, 

tetapi terutama agar atau supaya dapat bertahan hidup pada masa kini"  

c. "Tidak semua pengemis memiliki konsep diri yang negatif. Pengemis 

Berpengalaman, Pengemis Berencana juga Pengemis Kontemporer Terbuka 

memiliki konsep diri yang positif". 

d. "Pengemis memiliki struktur sosial yang mereka bentuk sendiri, akan tetapi 

struktur tersebut tidak berupa struktur formal seperti sebuah organisasi. 

Struktur pengemis lebih longgar dan seperti sebuah keluarga yang dipengaruhi 

oleh kesamaan latar belakang pengemis" 

e. "Pengemis memiliki aturan main yang tidak tertulis dan berupa konsensus yang 

disepakati bersama baik di dalam komunitas mereka maupun di luar komunitas 

mereka" 

2. "Pengemis mengelola komunikasi mereka dengan tujuan mendapatkan kesan 

seperti apa yang diharapkannya, sehingga membentuk model yang khas". 

Karakteristik model tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 

a. "Pengemis memiliki lambang bahasa verbal yang mengikat hubungan mereka. 

Lambang tersebut didasarkan pada bahasa daerah asal mereka, dan tidak 

memiliki bahasa khusus pengemis" 
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